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RINGKASAN

Wafer merupakan pangan camilan berbasis gandum sering dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Meningkatnya konsumsi wafer di Indonesia menyebabkan produksi wafer
yang meningkat. Kota Semarang sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Tengah memiliki
banyak pusat perbelanjaan sehingga berpeluang besar sebagai lokasi pemasaran
berbagai jenis produk pangan. Sayangnya, peningkatan produksi disusul dengan adanya
pasar bebas tidak diimbangi dengan pelabelan yang benar sehingga menyebabkan
keamanan pangan konsumen tidak terjamin dengan baik. Tak sedikit produk wafer di
pasaran memiliki label yang tidak sesuai dengan peraturan atau undang-undang yang
ada. Padahal, label merupakan salah satu media informasi pada produk pangan bagi
konsumen. Salah satu bentuk perlindungan yang diberikan pemerintah pun sudah ada,
yakni dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 69 tahun 1999 mengenai pelabelan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesualian standar pelabelan pada produk
wafer di pasar tradisional dan-supermarket di kota Semarang berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomar 69 Tahun 1999 tentang-Label dan Iklan Pangan.
Selain itu juga untuk membandingkan tingkat kesesuaian pelabelan pada produk wafer
berdasarkan jenis nomor registrasi sehingga dapat diketahui produk mana yang lebih
memerlukan pengawasan khusus terutama dalam hal pelabelan. Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi secara langsung dengan analisa secara kualitatif dengan
menggunakan check list informasi label berdasar Peraturan Pemerintah No. 69 tahun
1999. Analisa data secara deskriptrif dengan Microsoft Office Excel 2007. Hasil
menunjukkan bahwa pelanggaran ditemukan pada pencantuman tanggal kadaluwarsa,
pencantuman label, pencantuman petunjuk penyimpanan, pencantuman berat bersih,
nomor pendaftaran pangan, kode produksi, dan pencantuman logo Halal. Pelanggaran
pencantuman petunjuk penyimpanan merupakan pelanggaran paling besar dari hasil
evaluasi survei, yakni sebesar 44,44 % - 100 % pelanggaran. Produk wafer ML
melakukan banyak' pelanggaran secara keseluruhan. -Maka dari itu perlu adanya
pengawasan secara berkala khususnya untuk produk ML dan adanya pengawasan lebih
ketat dalam pencantuman petunjuk penyimpanan pada semua jenis nomor pendaftaran
pangan.



SUMMARY

Wafer is a wheat-based snack foods often consumed by people of Indonesia. Increased
consumption of wafers in Indonesia led to increased wafer production. Wafers
processed products can be found in all shopping centers, such as supermarkets and
traditional markets, especially in big cities. Semarang as the capital city of Central Java
has many shopping centers, both traditional and modern that has a great opportunity as
a location for marketing various kind of food products. Unfortunately, the increase in
production followed by the free market is not matched with the correct labeling that will
pose food safety risk to the consumers either. Many label of products that is not in
accordance with regulations or laws. In fact, the label is one of media information on
food products for consumers. One form of protection provided by the government was
already there, namely the issuance of Government Regulation no. 69, 1999 on the
labeling. This study aimed to evaluate the conformity of labeling standards on product
wafers in traditional markets and supermarkets in the city of Semarang, based on
Government Regulation Number 69-Year 1999 on-Food Labeling and Advertising. In
addition, to compare the-usefulness of labeling.on product wafers based on the type of
registration number s@ it canbe determined which products need special supervision,
especially in terms/of labeling. The method used is survey: method with direct
observation. Direct ehservation‘is done by analyzing qualitatively by using a check list
label information. .Data were analized deskriptifly using -Microseft Office Excel
2007. The results, show-that the violationiwas found in the inclusion‘of the date of
expiry, labeling, Sstorage 'instructions inclusion, the inclusion_ of/ met weight, food
registration number, production code, and the inclusion of the Halal logo. Violations of
the inclusion of storage instructions iIs the greatest violation of the evaluation results of
the survey, which is equal to 44.44% - 100%. In general, ML wafer products do a lot of
label violation as'a whole. It is necessary to do periodic monitoring especially for the
ML and the presence of more stringent controls in the inclusian of the storage
instructions on the registrationsnumbers of all types of wafer products
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